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Abstract : PT. Labani faces challenges in improving the efficiency and
flexibility of its application development service sales process. The
traditional methods used so far have been inadequate in accommodating
clients' changing needs quickly and efficiently. This research aims to
address these issues by implementing the Agile Scrumban method, which
combines the strengths of Scrum and Kanban. The study was conducted
through a case study approach with qualitative methods, including direct
observation, in-depth interviews with sales and development team
members, and analysis of internal company documents. The implementation
of Agile Scrumban began with intensive training for the team, followed by
gradual application in sales and application development projects. The
research results indicate that Agile Scrumban successfully improved inter-
team coordination, reduced project lead time, and provided better visibility
into sales and development progress. Issues such as team adjustment to the
new method and synchronization between sales and development were
addressed through ongoing training and enhanced communication. Thus,
the implementation of the Agile Scrumban method at PT. Labani proved
effective in resolving efficiency and flexibility issues and increasing
customer satisfaction. Recommendations for the company include
additional training and strengthening inter-departmental integration to
ensure the smooth adoption of this method.

Abstrak : PT. Labani menghadapi tantangan dalam meningkatkan efisiensi
dan fleksibilitas proses penjualan jasa pembuatan aplikasi. Metode
tradisional yang digunakan selama ini kurang mampu mengakomodasi
perubahan kebutuhan klien secara cepat dan efisien. Penelitian ini bertujuan
untuk mengatasi masalah tersebut dengan mengimplementasikan metode
Agile Scrumban, yang menggabungkan keunggulan Scrum dan Kanban.
Penelitian dilakukan melalui pendekatan studi kasus dengan metode
kualitatif, termasuk observasi langsung, wawancara mendalam dengan
anggota tim penjualan dan pengembang, serta analisis dokumen internal
perusahaan. Implementasi Agile Scrumban dimulai dengan pelatihan
intensif bagi tim, diikuti oleh penerapan secara bertahap dalam proyek
penjualan dan pengembangan aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Agile Scrumban berhasil meningkatkan koordinasi antar tim,
mengurangi waktu tunggu proyek, dan memberikan visibilitas yang lebih
baik terhadap progres penjualan dan pengembangan. Masalah seperti
penyesuaian tim terhadap metode baru dan sinkronisasi antara penjualan
dan pengembangan dapat diatasi melalui pelatihan berkelanjutan dan
peningkatan komunikasi. Dengan demikian, implementasi metode Agile
Scrumban di PT. Labani terbukti efektif dalam menyelesaikan masalah
efisiensi dan fleksibilitas, serta mampu meningkatkan kepuasan pelanggan.
Rekomendasi untuk perusahaan termasuk melakukan pelatihan tambahan
dan memperkuat integrasi antar departemen untuk memastikan kelancaran
adopsi metode ini.

Agile Scrumban Method, Sales; Applications; Qualitative; Efficiency
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PENDAHULUAN

Dalam era digital yang terus berkembang,
kebutuhan akan pengembangan aplikasi yang
cepat, efisien, dan responsif terhadap
perubahan  permintaan  pasar  semakin
meningkat. Untuk memenuhi tuntutan ini,
banyak perusahaan pengembang aplikasi
beralih ke metode manajemen proyek yang
lebih fleksibel dan adaptif. Salah satu metode
yang populer dalam konteks ini adalah Agile,
khususnya variasi dari metode Scrum yang
dikenal  sebagai  Scrumban.  Scrumban
menggabungkan prinsip-prinsip dari Scrum
dan Kanban untuk menciptakan pendekatan
manajemen proyek yang lebih dinamis, yang
dapat membantu tim dalam mengelola dan
mengoptimalkan alur kerja mereka dengan
lebith  baik. Metode ini  menawarkan
fleksibilitas yang diperlukan untuk
menghadapi perubahan yang cepat dan
tuntutan klien yang beragam, terutama dalam
konteks penjualan jasa pembuatan aplikasi
yang memiliki siklus hidup proyek yang
kompleks dan seringkali berubah. PT. Labani,
sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang pembuatan aplikasi, menghadapi
tantangan dalam mengelola proyek-proyek
mereka untuk memastikan efisiensi dan
kepuasan  klien.  Implementasi  metode
Scrumban diharapkan dapat menjadi solusi
efektif untuk meningkatkan kinerja tim
penjualan jasa pembuatan aplikasi PT. Labani.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana penerapan  Scrumban  dapat
mempengaruhi proses penjualan dan hasil
proyek, serta bagaimana metode ini dapat
meningkatkan responsivitas dan adaptabilitas
tim terhadap kebutuhan klien.

Penelitian ini akan mengkaji aspek-aspek
penting dari penerapan Scrumban di PT.
Labani, termasuk analisis proses penjualan
sebelum dan setelah implementasi,

pengukuran kinerja tim, serta dampak terhadap
kepuasan klien. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang berharga tentang efektivitas
metode Scrumban dalam konteks penjualan
jasa pembuatan aplikasi dan memberikan
rekomendasi yang bermanfaat untuk praktik
manajemen proyek di industri serupa.

METODE
2.1 Tahapan Penelitian

Metode penelitian menggunakan scrum pada
aplikasi penjualan ternak berbasis website
dimana Scrum memiliki proses yang
kompleks. Ada  banyak faktor yang
berpengaruh pada hasil akhir penelitian. Ada
lima jenis aktivitas yang dilakukan pada
Scrums, yaitu Backlog Grooming, Sprint
Planning, Daily Scrum, Sprint Review dan
Sprint

Spring Execution F 4 \
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METHODOLOGY
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Gambar 1. Metode Scrumb Agile

Pada Scrum juga terdapat tiga pilar yang
saling terhubung agar tujuan tercapai yaitu
inspeksi, adaptasi, trasnpasi dimana pada
setiap pilar terdapat tujuan sebagai berikut :

a) Inspeksi, pilar ini ditujukan untuk
aplikasi penjualan jasa pembuatan
aplikasi yang dirancang sesuai dengan
hasil yang diharapkan dapat membantu
para pelanggan dan perusahaan. Pada
tahap akhir sprint akan dilakukan demo
pada admin yang akan mengelola
aplikasi penjualan jasa sehingga dapat
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menerima masukan untuk
pengembangan aplikasi ini.
Adaptasi, proses pada saat

pengembangan harus dapat beradaptasi
dengan kondisi yang terjadi pada
Penjualan jasa pembuatan aplikasiyang
bersumber dari hasil inspeksi yang
telah  dilakukan  sesuai  dengan
perkembangan tren yang terjadi.

Transparansi, dilakukan semua aktor
yang terlibat dari sistem aplikasi
penjualan jasa pembuatan aplikasi
berbasis website, admin, user dan team
dalam pengembangan aplikasi
sehingga tujuan target yang ditetapkan
dapat tercapai dengan sikap saling
percaya agar aplikasi dapat
menyelesaikan  permasalahan  yang
dihdapi peternak konvensional.

Hubungan 3 pilar digambarkan pada gambar 2
sebagai berikut :
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Gambar 2. Hubungan Tiga Pilar Pada Metode

Scrumb Agile

Jika saat implementasi Aplikasi Penjualan

ternak

sapi dan kambing terdapat

pengembangan dilakukan sesuai dengan
tahapan siklus hidup [life cycle di dalam
penggunaan scrum seperti pada gambar 3
berikut :

Pembuatan Aplikasi Pada PT. Labani

Gambar 3. Life Cycle Scrumb Agile

Adapun penjelasan dari tahapan Life Cycle
Scrumb Agile pada Aplikasi penjualan jasa
pembuatan aplikasi sebagai berikut :

a)

b)

Inisialisasi, bagaimana menetapkan
rumusan  masalah dan  aplikasi
penjualan jasa pembuatan aplikasi
berbasis website dapat membantu
mempermudah  perusaahan  untuk
promosi, menjangkau pasar luar kota
yang berdampak pada peningkatan
kemudahan  penjualan jasa dan
melaksanakan gagasan proyek oleh
pihak yang berkepentingan dan tim
pengembangan aplikasi penjualan jasa
pembuatan aplikasi berbasis website.
Eksekusi dilakukan dengan tahap
pelaksanaan  proyek yang telah
ditentukan dan disepakati pada saat
sprint planning biasa disebut daily
scrumb

Pengendalian  terdiri  dari  tahap
pengawasan dan monitoring terhadap
pelaksanaan pengembangan aplikasi
penjualan ternak sapi dan kambing
berbasis website sehingga semua
rencana berjalan lancar, tahapan
pengendalian terdiri dari virtual asisten
entrepreneur,  untuk  memastikan
segalanya berjalan Daily Scrum, Sprint
Review, Sprint Retrospective
dilakukan untuk menginspeksi diri
sendiri dan juga merencanakan
peningkatan untuk sprint berikutnya.

78|

Website : http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/7



http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/7

d)

Lusiana Aliran Pinta Wati Gea', Leni Marlina’Implementasi Metode Agile Scrumban Dalam Penjualan Jasa

Increment atau tahap Akhir, tahap
aplikasi  akan  di  rilis  serta
dimplementasikan oleh aktor yang
terlibat dari sistem aplikasi penjualan
jasa pembuatan aplikasi berbasis
website seperti testing dan training.

2.2. Aktor Pada Metode Scrumban Agile

Pada implementasi

kerangka kerja scrum

terdapat beberapa aktor yang terlibat dalam
sistem Aplikasi penjualan jasa pepmbuatan
aplikasi berbasis website berserta peran utama
dari aktor tersebut, seperti diberikut :

a) Product Owner sebagai

b)

peghubung
antara stake holders, dan Pengguna
sebagai client bersama scrum team.
Tugasnya mendeskripsikan spesifikasi
dari aplikasi penjualan jasa pembuatan
aplikasi berbasis website.

Scrum Master, akan mengkordinir tim
untuk dapat membuat sistem yang
sesuai dengan spesifikasi kebutuhan
dari pengguna. Menjaga tim scrum
agar tidak tergaggu dari pihak diluas
dari scrum dan mengatasi masalah
yang dihapai pada saat membuat
sistem.

Development team, Fokus pada
pembuatan sistem aplikasi penjualan
jasa pembuatan aplikasi berbasis
website yang kesehariannya diambil
dari daily sprint

2.3.Rancangan Sistem

1. Use Case Diagram

Use Case Diagram dipakai
untuk mengartikan apa yang dilakukan
oleh sistem yang akan dirancang dan

mengetahui siapa saja yang
berinteraksi dengan sistem. Use case
diagram  beroperasi dengan cara

mendefinisikan hubungan antara satu
atau lebih aktor pada aplikasi yang
dirancang. Berikut ini use case diagram

Admin

Pembuatan Aplikasi Pada PT. Labani

dari aplikasi.yang akan dirancang
terlihat pada gambar 4 dibawah ini.

Konfirmasi Pesan

Dets

Gambar 4. Use Case Diagram Penelitian

2. Activity Diagram

Activity Diagram menjelaskan
kegiatan yang dilakukan oleh pengguna
terhadap sistem tersebut. Diagram ini
akan menjelaskan bagaimana proses
sistem informasi berinteraksi dengan
pengguna. Gambar 5 merupakan
Activity Diagram dari sistem yang
dirancang.
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Gambar 5. Activity Diagram Admin

Dari gambar diatas menjelaskan tentang
bagaimana proses dari aktifitas Admin dalam
memilih menu pada sistem Aplikasi penjualan
jasa pembuatan aplikasi Dengan Menerapkan.
Sistem akan menampilkan apabila admin
memilih beberapa menu dan submenu. Admin
juga menginput Tipe pelayanan, penambahan
pelayanan, pendaftaran user, detail pemesanan,
dan mengubah password. Selanjutnya akan
ditampilkan bagaimana proses aktifitas user
menggunakan sistem Aplikasi Pemesanan jasa
pembuatan aplikasi Adapun gambar 6
menampilkan proses activity diagram user.

User Sistem

Pembuatan Aplikasi Pada PT. Labani

ndelihat Dashiboard ;
| sistem |—|-| Menampdkalﬂ Dashboard |
|

| remilin Menu |

Pemeasanzn
B Menompilion Halgman
Pemesanan
input Peesanan
Pilih Menu Konfirmasi

Pemesgnan Menampilken haoloman

Konfirmasi Pemesgnan
Input Konfirmasi Pemesanan (—I

Priin Menu Detar ienompitkan Haloman
Detail Pemesanan

ienompitkaon Heloman
Ubah Passwiord

S

Gambar 6. Activity Diagram User

3. Sequance Diagram
Sequence Diagram merupakan urutan
kegiatan yang dilakukan pengunjung
dalam menjalankan Aplikasi Pesan
penjualan jasa pembuatan aplikasi
Gambar 7 adalah sequence diagram
yang digunakan pada penelitian ini.

|

o ‘ ‘mmw ‘

Konfirmasi Pesan ‘

Detail Pemesanan ‘

Gambar 7. Sequance Diagram

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan merupakan hasil

implementasi dari implementasi metode agile
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Scrumban dalam penjualan jasa pembuatan

aplikasi pada PT.Labani .

Penulis melakukan

uji coba dengan menggunakan data yang

diberikan oleh pihak perusahaan.

Tetapi,

sebelum melakukan pengujian ada beberapa

kebutuhan perangkat dari sistem informasi

tersebut.

a. Rancangan Dashboard Admin

Menu dashboard admin adalah
halaman utama yang akan mengelola
data admin yaitu dengan menu tipe
pelayananan, penambahanan
pelayanan, pendaftaran user, detail
pemesanan, pesan dan ubah password.
Pada menu ini, admin dapat mengubah
data-data tersebut apabila ada terjadi
perubuahan yang diinginkan. Adapaun
rancangan dashboard dapat dilihat pada
gambar 8.

QO X0 JE )

Gambar 8. Rancangan Dashboard Admin

b. Rancangan Tipe Layanan

Pada rancangan tipe pelayanan vyaitu
admin mengelola pelayanan untuk
kategori apa saja yang dibutuhkan oleh
pelanggan. Pada rancangan ini admin
juga bisa  menambahkan  jenis
pelayanan apa saja yang dibuat. Untuk
rancangan tipe pelayanan dapat dilihat
pada gambar 9.

Pembuatan Aplikasi Pada PT. Labani

PoTes 1T -

—— {C S 1

Gambar 9.Rancangan Tipe Layanan
Admin

Rancangan Penambahan pelayanan
Admin

Rancangan Penambahan pelayanan
merupakan penambahan dari tipe
pelayanan seperti jenis pelayanan

dengan pengiriman expres ataupuna
harga pengiriman. Adapun rancangan
penambahan pelayanan dapat dilihat
pada gambar 10.

== 7=
maseany RSO — —
—— ] ) ) G =)
S—— =B | C—
_,_.____ CEE— T o —
=)

Gambar 10.Rancangan Penambahan
pelayanan admin

Rancangan Detail Pemesanan

Pada rancangan detail pemesanan
merupakan admin melihat nama
pemesan, nomor hp pelanggan, alamat
pelanggan, jadwal pengiriman barang.
Untuk rancangan penambahan
pelayanan dapat dilihat pada gambar
11.
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Gambar 11. Rancangan Detail

Pemesanan Admin

Pembuatan Aplikasi Pada PT. Labani

J& D

Gambar 13. Rancangan Registrasi
User

e. Rancangan Halaman Utama User
Pada halaman rancangan halaman
utama menampilkan informasi tentang Rancangan Pemesanan User
Delivery Order dan beberapa menu Pada rancangan pemesanan user
yang bisa diakses oleh pelanggan. menampilkan tipe pemesanan yaitu
Kemudian pelanggan sebelum masuk pengiriman secara regular ataupun
login ataupun registrasi juga bisa chat express. Untuk rancangan pemesanan
langsung admin Delivery Order dengan dapat dilihat pada gambar 14.
menginputkan ~ nomor  handphone
pelanggan agar admin bisa langsung SO X0 e e
menelpon pelanggan untuk pelayanan e -~ ==
Delivery Order. Untuk rancangan e
halaman utama user dapat dilihat pada — R e -
gambar 12. e
SR S— -l =
— | — &=
e - =]
T == Gambar 14.Rancangan Pemesanan
— Rancangan Konfirmasi Pesan User
- - Pada rancangan konfirmasi pesan user
Gambar 12.Rancangan Menu Reset merupakan  kelanjutan  dari  user
Password melakukan pemesanan dan setelah itu
user harus melakukan konfirmasi yaitu
f. Rancangan Registrasi User dengan membugt_jadwal penga_mbilan
Pada rancangan  registrasi  user paket dan pengiriman Kembali paket
merupakan halaman dimana kemudian menginputkan alamat yang
pengunjung ingin mendapatkan akun dituju. Untuk rancangan Kkonfirmasi
agar barang bisa dikirimkan ketujuan. pesan dapat dilihat pada gambar 15.
Untuk rancangan halaman registrasi
user dapat dilihat pada gambar13.
Website : http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/7
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Pembuatan Aplikasi Pada PT. Labani
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Je— P = 15 | — o = ==
= [ e —
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Gambar 15.Rancangan Konfirmasi
Pesan User

Rancangan Status Pemesanan

Pada rancangan status pemesanan
merupakan kelanjutan dari konfirmasi
pesanan dari user yaitu dengan admin
dan user mengetahui status pemesanan
aplikasi yang sedang dikerjakan. Untuk
rancangan status pemesanan dapat
dilihat pada gambar 16.

Gambar 17.Rancangan Detail
Pemesanan User

KESIMPULAN DAN SARAN
Implementasi Metode Agile Scrumban

dalam penjualan jasa pembuatan apalikasi
pada PT. Labani telah berhasil menghasilkan
sebuah  produk yang  memprioritaskan
kebutuhan  pengguna dan  memberikan

pengalaman yang positif. Aplikasi ini mampu

QOXO & menampilkan informasi yang dibutuhkan

pemilik atau karyawan melalui aplikasi web
maupun pelanggan melalui aplikasi mobile.
Penggunaan metode Agile Scrumban dapat

menyelesaikan masalah seperti penyesuaian

tim terhadap metode baru dan sinkronisasi

Gambar 16.Rancangan Status
Pemesanan

antara penjualan dan pengembangan dapat
diatasi melalui pelatihan berkelanjutan dan

peningkatan komunikasi. Dengan demikian,

J.  Rancangan Detail Pemesanan
Pada rancangan detail pemesanan implementasi metode Agile Scrumban di PT.
menampilkan  status  pemesanan Labani terbukti efektif dalam menyelesaikan
elanggan yang nantinya akan dilihat
P ggan yang . Y masalah efisiensi dan fleksibilitas, serta
langsung oleh admin dan mengupdate
status pemesanan. Untuk rancangan mampu meningkatkan kepuasan pelanggan.
detail pemesanan dapat dilihat pada Desain navigasi yang diperbaiki telah
gambar 17. .
meningkatkan pengalaman pengguna dengan
memudahkan akses dan penemuan produk,
meningkatkan kepuasan pengguna. Proses uji
Website : http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/7
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pengguna memberikan umpan balik yang

berharga, menjadi dasar untuk perbaikan dan

penyesuaian  guna

meningkatkan kualitas

aplikasi.
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